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KATA PENGANTAR 

 

Rencana Strategis (Renstra) merupakan dokumen perencanaan lima tahunan yang 

memuat Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran yang ingin dicapai, termasuk strategi, kebijakan, 

program yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu lima tahun. Renstra memberikan 

arah pembangunan organisasi jangka menengah.  Rencana Strategis (Renstra) 

Puslitbang Hortikultura Tahun 2015ï2019, merupakan kelanjutan Renstra tahun 2010ï

2014.  Penyusunan Renstra Puslitbang Hortikultura Tahun 2014-2019, berpedoman pada 

Sembilan Agenda Prioritas Pemerintahan Jokowi-JK (NAWACITA), Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN), Strategi Induk Pembangunan 

Pertanian (SIPP), Renstra Kementerian Pertanian, Renstra Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian serta Reformasi Perencanaan dan Penganggaran.  

Penyusunan Renstra Puslitbang Hortikultura Tahun 2015ï2019 dilakukan dengan 

memperhatikan dinamika lingkungan strategis global yang cenderung akan mendorong 

perubahan struktur perekonomian dan tatanan global  masyarakat dunia ke arah (1) 

liberalisasi pasar global dan ketidakadilan perdagangan internasional; (2) perubahan 

sistem dan manajemen produksi; (3) perubahan iklim global dan kelestarian lingkungan; 

serta (4) kemajuan penemuan dan pemanfaatan teknologi maju.  Selain itu Renstra juga 

disusun dengan memperhatikan dinamika lingkungan strategis nasional yang sangat 

berpengaruh terhadap arah dan sasaran pembangunan hortikultura pada masa 

mendatang. 

Renstra ini diharapkan dapat mengantarkan Puslitbang Hortikultura menjadi 

lembaga penelitian & pengembangan hortikultura terkemuka untuk menghela terwujudnya 

pertanian bioindustri berkelanjutan, melalui hasil invensi dan  proaktif mengembangkan 

inovasi terobosan serta mendukung penyediaan logistik inovasi di lapangan untuk 

mendukung pengembangan subsektor hortikultura.  Selain itu juga melalui peningkatan 

kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian, serta memanfaatkannya secara efektif, 

efisien dan akuntabel untuk mewujudkan kinerja litbang hortikultura yang terkemuka, serta 

dengan menerapkan corporate management dalam penata kelolaan penyelenggaraan 

litbang hortikultura dalam menerapkan paradigma scientific recognition  dan impact 

recognition. Mengembangkan jejaring kerjasama nasional melalui penguatan 

LITKAJIBANGLUHRAP dan kerjasama internasional menuju peningkatan kompetensi 

yang mampu menghasilkan inovasi terobosan, untuk pengembangan bioindustri 

hortikultura nasional.  

 

 

Bogor,   Oktober 2016 

Kepala PuslitbangHortikultura, 

 

 

 

Dr. Ir. Hardiyanto, MSc 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Dalam struktur perekonomian modern saat ini, sektor pertanian masih menduduki 

posisi  strategis dalam penyediaan kebutuhan pangan masyarakat,  penyediaan bahan baku  

sektor industri (agroindustri), sumber devisa negara melalui komoditas ekspor, penyediaan 

lapangan kerja, dan berkontribusi terhadap keseimbangan ekosistem (lingkungan). Berpijak 

pada kondisi terkini, sistem perekonomian dunia menghadapi tiga permasalahan besar yang 

terkait dengan krisis ketersediaan pangan, ketersediaan energi, dan krisis keuangan (Food-

Fuel-Financial Global Crisis). Krisis pangan terjadi akibat jumlah produksi pangan global tidak 

berbanding lurus dengan kenaikan jumlah penduduk dunia. Keamanan pangan yang berupa 

ketersediaan pasokan pangan dan jaminan terhadap mutu pangan tidak dapat terpenuhi. 

Krisis energi terkait dengan semakin menurunnya cadangan energi tidak terbarukan yang 

selama ini menjadi bahan energi utama bagi kehidupan masyarakat. Dalam krisis finansial, 

kenaikan harga barang pokok  menyebabkan penurunan daya beli masyarakat sehingga 

standar dan kualitas hidup masyarakat baik di desa maupun perkotaan menurun.  

Pada lingkup regional, berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada akhir tahun 

2015 membawa  tantangan dan peluang tersendiri bagi negara-negara ASEAN terutama 

dalam perluasan cakupan pembangunan ekonomi, pengurangan kesenjangan sosial 

ekonomi, peningkatan investasi, pengurangan biaya transaksi perdagangan, perbaikan 

fasilitas perdagangan dan bisnis, kemudahan akses pasar regional, peningkatann 

transparansi, serta penyesuaian standardisasi domestik. Indonesia berpeluang menjadi 

negara pengekspor, di mana nilai ekspor Indonesia ke Negara-negara ASEAN hanya 18-19% 

sedangkan ke luar ASEAN berkisar 80-82% dari total ekspornya. Hal ini berarti ekspor ke 

ASEAN masih harus ditingkatkan menjadi laju peningkatan ekspor berimbang dengan laju 

peningkatan impor dari ke negara-negara ASEAN.  

Derasnya  arus persaingan global khususnya pada sektor pertanian, menuntut kesiapan 

pada semua lini stakeholders pembangunan pertanian. Kemandirian dan swasembada 

pangan dalam rangka menyediakan produk pangan aman dan bermutu serta berkontribusi 

terhadap pemenuhan kebutuhan pangan dunia, menjadi tuntutan utama untuk diselesaikan. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut diperlukan upaya-upaya meningkatkan produksi, daya 

saing dan nilai tambah produk pertanian.  

 Pada tataran kebijakan pembangunan pertanian, agenda Nawacita secara tegas 

mengamanatkan bahwa pembangunan pertanian lima tahun ke depan diarahkan untuk 

mewujudkan kedaulatan pangan. Kementerian Pertanian telah menderivasi kebijakan 

tersebut dalam sasaran strategis pembangunan pertanian 2015-2019 yaitu : (1) Meningkatnya 

produksi padi, jagung, kedelai, daging dan gula; (2) Terjaminnya distribusi pangan; (3) 

Meningkatnya akses serta pemanfaatan pangan dan gizi; (4) Meningkatnya konsumsi pangan  

local; (5) Stabilnya produksi cabai dan bawang merah; (6) Berkembangnya produk bernilai 

tambah dan berdaya saing; (7) Tersedianya bahan baku bioindustri dan bioenergi; (8) 

Meningkatnya kualitas sumberdaya insani petani; (8) Meningkatnya pendapatan keluarga petani; (10) 

Meningkatnya kualitas aparatur dan layanan kelembagaan pertanian; serta (11) 

Meningkatnya akuntabilitas kinerja Kementerian Pertanian (Kementerian Pertanian, 2014).  
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 Peran strategis subsektor hortikultura terhadap pencapaian dua dari sembilan Nawacita 

adalah meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional serta 

meningkatkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi 

domestik untuk mewujudkan kedaulatan pangan. Kementerian Pertanian telah menetapkan 

sasaran pembangunan pertanian untuk subsektor hortikultura adalah meningkatnya produksi 

dan daya saing komoditas cabai, bawang merah, jeruk dan komoditas hortikultura lainnya 

dalam memenuhi pasar ekspor dan substitusi impor. Perkembangan subsektor hortikultura 

ditargetkan mampu mendorong peningkatan volume ekspor komoditas pertanian sebesar 

10% per tahun serta menekan pertumbuhan volume impor produk hortikultura. Hilirisasi 

produk-produk hortikultura juga akan didorong secara intensif sehingga mampu 

meningkatkankan nilai tambah dan daya saing produk. Era keterbukaan pasar menuntut 

kesiapan produk-produk hortikultura untuk berkompetisi memperebutkan peluang pasar. 

Kapasitas dan kontinyuitas produksi serta mutu hasil produk hortikultura, perlu ditingkatkan 

agar produk yang dihasilkan memiliki daya saing tangguh. 

  Peraturan Presiden No 39 Tahun 2014 tentang Daftar Usaha yang Tertutup dan 

Bidang Usaha Terbuka dengan Persyaratan di Bidang Penanaman Modal, dipandang sebagai 

payung hukum pelaksanaan MEA di Indonesia. Perpres tersebut menyebutkan bahwa usaha 

perbenihan dan budidaya hortikultura,  seperti  anggur,  buah  semusim,  jeruk,  apel,  buah  

beri;  sayuran daun, sayuran umbi, dan sayuran buah; tanaman hias dan jamur, diperbolehkan 

investasi asing maksimal 30%. Usaha pengolahan, wisata agro hortikultura berikut usaha 

jasanya (masing-masing maksimal 30% modal asing); usaha penelitian dan uji mutu 

hortikultura (maksimal 30% modal asing); penelitian, pengembangan ilmu, serta teknologi 

rekayasa (maksimal 49% modal asing). Keterbukaan terhadap penanaman modal asing ini 

menjadi tantangan bagi industri hortikultura nasional untuk lebih produktif dan kompetitif 

sehingga mampu berswasembada, berdaya saing dan berdaulat. Di sisi lain, permasalahan 

yang dihadapi semakin kompleks terkait dengan degradasi lahan dan air, ketersediaan tenaga 

kerja pertanian, perubahan iklim yang ekstrim, serangan hama dan penyakit, mutu produk 

yang rendah, serta permasalahan terkait distribusi yang menjadi faktor penghambat bagi 

pengembangan subsektor hortikultura. 

Puslitbang Hortikultura sebagai salah satu leading institution penghasil inovasi 

teknologi hortikultura, berperan untuk menghasilkan berbagai teknologi yang mampu 

mendongkrak daya saing produk hortikultura terutama untuk menghasilkan produk-produk 

hortikultura berkualitas premium. Peningkatan daya saing hortikultura mencakup peningkatan 

kuantitas, kualitas, kontinyuitas pasokan, keamananan produk, ketepatan delivery, harga 

yang komptetif dan traceability bagi produk-produk hortikultura. Pada lima tahun mendatang, 

arah dan kebijakan penelitian dan pengembangan hortikultura masih ditekankan pada 

penciptaan inovasi teknologi yang dirancang untuk menjawab tantangan peningkatan 

produktivitas, mutu hasil, daya saing dan nilai tambah dengan berpijak pada efisiensi 

penggunaan sumberdaya, menekankan kemandirian, serta adaptif untuk mendukung 

pencapaian program utama Kementerian Pertanian (scientific recognition).  

Hilirisasi dan masalisasi inovasi teknologi hortikultura yang dihasilkan sebagai jalan 

keluar berbagai permasalahan hortikultura juga harus mampu meningkatan kesejahteraan 

sosial ekonomi petani sebagai sasaran utama pembangunan pertanian (impact recognition). 

Upaya pengembangan teknologi hortikultura di masa mendatang harus tetap berpegang pada 

prinsip berkelanjutan, dimana teknologi yang dihasilkan harus memenuhi prinsip-prinsip 

ramah lingkungan (environmentally/ecologically sounds), menguntungkan (economically 

sounds), tidak bertentangan dengan norma-norma sosial (socially just), manusiawi (humane), 
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dan mampu menyesuaikan dengan perubahan-perubahan (adaptable) (Reinjtjest dalam 

Fahrurozi, 2013). 

 

 

  

Dengan mempertimbangkan permasalahan dan tantangan yang semakin berat, serta 

capaian kinerja dalam periode 2010-2014, maka Puslitbang Hortikultura menyusun Rencana 

Strategis (Renstra) 2015-2019 sebagai acuan Puslitbang Hortikultura dan Balai Penelitian di 

bawahnya dalam merencanakan serta melaksanakan penelitian dan pengembangan 

hortikultura periode 2015-2019 secara menyeluruh, terintegrasi, dan sinergis. Penyusunan 

Renstra Puslitbang Hortikultura mengacu kepada: 1) Undang Undang Nomor 25 Tahun 2004 

tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional; 1a) Undang-undang No. 13 Tahun 

2010 tentang Hortikultura; 1b) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan 

dan Pemberdayaan Petani 2) NAWA CITA Kabinet Kerja 2015-2019; 3)  Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) 2005-2025; 4) Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019; 5) Strategi Induk Pembangunan Pertanian 

2015-2045; 5) Cetak Biru Pembangunan Hortikultura 2013-2035; 6) Renstra Kementerian 

Pertanian Tahun 2015-2019; dan 7) Renstra Balitbangtan Tahun 2015-2019. 

Secara umum, Renstra Puslitbang Hortikultura berisikan uraian tentang kondisi umum 

(struktur organisasi, sumberdaya penelitian, dan kinerja  2010-2014); potensi, permasalahan, 

dan tantangan; visi, misi, tujuan, sasaran strategis, arah kebijakan, strategi, program, 

kerangka regulasi, kerangka kelembagaan, target kinerja dan kerangka pendanaan yang akan 

dilaksanakan oleh Puslitbang Hortikultura selama lima tahun ke depan (2015- 2019).  Renstra 

ini juga merupakan acuan dalam melaksanakan reformasi perencanaan dan penganggaran 

2015-2019 yang menuntut Puslitbang Hortikultura merestrukturisasi program dan kegiatan 

dalam kerangka penganggaran berbasis kinerja (performance-based budgeting) yang 

dilengkapi dengan Arsitektur dan Informasi Kinerja (ADIK) sehingga akuntabilitas pelaksana 

kegiatan beserta organisasinya dapat dievaluasi secara berkala. 

 


